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Abstract : This study uses a classroom action research. The purpose of this research is to improve
the child's ability to speak through play activities phones. The subjects were children in group A
RUHUN AL-QURAN Peterogan. The results showed an increase in the ability to speak melelui
BERMI telepn 90%. based on the evaluation of the results of the first cycle and second cycle.
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah
untuk meningkatkan kemampuan bicara anak melalui kegiatan bermain telepon. Subjek penelitian
adalah anak kelompok A RUHUN AL-QURAN Peterogan. Hasil penelitian menujukkan adanya
peningkatan kemampuan bicara melelui bermi telepn 90%. berdasarkan evaluasi hasil dari siklus I
dan siklus II.

Kata kunci : bicara, bermain telepon, anak usia dini.

Pendidikan adalah pembelajaran dasar dan
terencana untuk mewujudkan peserta didik
yang aktif dan berkembang potensi dirinya
menurut Lenneberg dalam (sanan 2013:104).
Untuk menciptakan PAUD yang aktif dan
berkembang potensi dirinya memerlukan ko-
munikasi yang lancar. Lancar berekomunikasi
dalam berbicara dan bahasanya. Di dalam
PAUD salah satu bidang pengembanganya
adalah perkembang  bahasa yaitu kemampuan
menggunakan bahasa sebagai pemahaman
bahasa dan dapat berkomunikasi secara efktif
yang bermanfaat untuk berfikir dan belajar
dengan baik menu-rut Elin dalam (Beaty 20-
13:312).

Tapi masih banyak anak-anak usia dini
sekarang yang belum mampu menggunakan
bahasa sebagai mana mestinya. Di kelompok
A TK Ruhun Al Qur’an misalnya masih ada
anak belum bisa menggunakan bahasa sebagai
mana mestinya dan berkomunikasi secara
efektif dalam kegiatan sehari-hari disekolah.
Ditinjau hasil belajar anak didik, kami selaku
pendidik tidak puas begitu saja, oleh karena itu

kami akan terus dan terus berusaha
meningkatkan dan memotifasi belajar anak
agar hasil yang dicapai oleh anak sesuai
dengan harapan guru dan orang tua sebagai
pendidik, berdasarkan beberapa kendala dalam
memahami konsep bilangan, pemahaman
huruf, sosialisasi dengan teman seb aya serta
rendahnya kemampuan anak dalam berbicara..

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari
anak usia dini yang berada pada renta usia
lahir sampai 6 tahun. Perkembangan kec-
erdasan pada usia ini mengalami peningkatan
50% menjadi 80%. Taman kanak-kanak
bertujuan membantu mengembangkan berba-
gai potesi anak baik pisikis maupun fisik
meliputi moral, nilai agama, sosial emisianal,
kongnitif, bahasa, fisik motorik, kemandirian,
dan seni. Kemampuan bicara merupakan salah
satu kemampuan yang harus dikembangkan
secara optimal. Karena secara efektif anak
akan bicara dengan sesama teman meskipun
seringkali anak bertanya dan menjawab pe-
rtanyaan temanya tidak sesuai dengan keya-
taan yang ada.  Dalam rangka mencapai hasil
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belajar yang maksimal, seorang guru taman
kanak-kanak perlu menggunakan media serta
metode belajar yang tepat untuk dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dalam kegiatan pembalajaran sehari-hari.
Tetapi selama ini guru kebanyakan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran hanya
menggunakan media yang kurang menarik
bagi anak, seperti lembar kerja yang tersedia
disekolah, sehingga kurang menarik dan mem-
bosankan bagi anak-anak. Kemungkinan besar
penyebab dari kurangnya anak berkomunikasi
di dalam kelas atau ketika pelajaran dimulai,
mungkin dikarenakan guru belum menguasai
setrategi pembelajaran di dalam kelas atau
guru belum mengerti gaya belajar anak
didiknya.

Dalam proses pembelajaran di kelompok A
TK Ruhun Al Qur’an ditemukan 65% siswa
kelompok A yang ternyata masih mengalami
kesulitan bicara dalam hal bekomunikasi guru.
Terkait dengan hal tersebut diatas maka
penelitian menggunakan kegiatan bermain
telepon sebagai pembelajaran yang akan
memecahkan masalah diatas, alasan dipilihnya
kegiatan bermain telepon sebagai pemb-
elajaran. Anak mau bertanya dan menj-awab
pertanyaan temanya itu sudah cukup baik
dalam bahasa anak dan komun-ikasinya karena
anak kesulitan ketika menjawab pertanyaan
dari guru serta sulit memahami ketika disuruh
bercerita kegiatan sehari-hari yang dialami
anak. Karna dalam pendidikan di taman kan-
ak-kanak peroses pembelajarannya harus de-
ngan kegiatan bermain sambil belajar, bela-jar
seraya bermain.

Rumusan masalah pada penelitin ini adalah
Bagaimana meningkatkan kemampuan bicara
anak melalui kegiatan bermain telepon di
kelompok A TK Ruhun Al Qur’an. Tujuan B-
agaimana meningkatkan kemampuan bicara
anak melalui kegiatan bermain telepo di
kelompok A TK Ruhun Al Qur’an Rejoso.

Menurut Clark dalam (Seefeldt dan Wasik
2008:74) anak usia tiga tahunmulai mengg-
unakan kalimat yang tersusun dengan baik ses-
uai aturan tata bahasa. Mereka mulai men-

ggunakan kata gantiorang saya, kau dan aku
secara benar.

Menurut Marina Montesori dalam (Triharso
2013:2), bahwa dalam dunia pendididkan,
menekankan bahwa ketika anak bermain, dia
akan mempelajari dan menyerap segala
sesuatu yang terjadi dilingkungan diseke-
lilingnya.

METODE
PTK (Penelitian Tindakan Kelas)  menurut

Arikunto dalam (2010: 130) adalah
perencanaan dalam bentuk tindakan terhadap
tindakan balajar sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
dalam (suyadi, 2010: 21) adalah suatu bentuk
pencermatan yang dilakukan oleh orang -
orang yang terlibat didalamnya (guru, peserta
didik, kepala sekolah) dengan menggunakan
metode refleksi diri dan bertujuan untuk
melakukan berbaikan diberbagai aspek pemb-
elajaran

Lokasi penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian
ini bertempat di dilakukan di kelompok A TK
Ruhun Al Qur’an Rejoso Kecamatan peter-
ongan Kabupaten Jombang.

Subjek dalam penelitian ini adalah TK
Ruhun Al Qur’an usia 4-5 pada kelompok A
Rejoso Kecamatan Peterongan Kabupaten Jo-
mbang. Responden adalah semua anak kel-
ompok A berjumlah 16 anak diantaranya per-
empuan berjumlah 10 dan laki-laki berjumlah
6 anak.

Untuk memperoleh data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik
untuk membantu dalam memperoleh data
penelitian. Adapun data penelitian tersebut
antara lain Pengamatan dan Dokumentasi.
Pengamatan digunakan untuk mengamati keg-
iatan anak dan kinerja guru pada waktu pem-
belajaran. Pengamatan adalah kegiatan pem-
uatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan
mnggunakan seluruh alat indra, pengamatan
dapat dilakukan melalui penglihatan, penc-
iuman, pendengaran, peraba, pengecap  (Arik-
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unto, 2010:199). Dokumentasi adalah sebagai
obyek yang diperhatikan  dalam memperoleh
informasi, peneliti memperhatikan tiga macam
sumber yaitu tulisan, tempat, dan kertas atau
orang (Arikunto, 2010:274). Menganalisis data
adalah suatu proses mengolah dan mengi-
nterpretasi data dengan tujuan untuk mendu-
dukkan berbagai informasi sesuai dengan fu-
ngsinya hingga memiliki makna dan arti yang
jelas sesuai tujuan peneliti (Sanjaya, 20-
10:106). Menganalisis data dalam penelitian
ini menggunakan statistik deskriptif. Beberapa
data yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah data hasil observasi aktivitas guru dan
aktivitas anak terhadap penerapan kegiatan
bermain telepon. Data yang sudah terkumpul
kemudian dianalisis. Alat yang digunakan
untuk mengobservasi aktivitas guru dan akt-
kivitas anak berupa skor.

Kriteria keberhasilan yang diharapkan
peneliti adalah jikalau 75% dari jumlah  anak
memperoleh bintang 3 dari segi kemampuan
bicara anak. Hasil refleksi dan evaluasi pada
silkus I digunakan sebagai acuan dalam
menyusun perencanaan pada siklus selanj-
utnya. Jika pada siklus 1 target kriteria penca-
paian tindakan sudah tercapai, maka siklus II
tetap dilaksanakan. Siklus II dilaksanakan seb-
agai pemantapan hasil dari siklus I.

HASIL
Berdasarkan observasi sebelum tindakan

bahwa kemampuan bicara anak khususnya
pada anak kelompok A TK Ruhun Al Qur’an
masih banyak anak yang belum mampu
berbicara dengan benar. Rendahnya kemam-
puan bicara anak didik dalam hal ini
dibuktikan dari 20% anak yang mampu berbi-
cara dengan benar, dan 80% yang belum bisa.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama
ini menggunakan media yang kurang sesuai.

Hasil kemampuan bicara siklus I pada
indikator bermain telepon dengan indikator
menyebutkan kata-kata yang dikenal, Men-
yimak perkataan orang lain dan Menjawab
pertanyaan sederhana dengan menggunakan
bermin telepon memperoleh persentase nilai
bintang 1 mendapat 33%, bintang 2 mendapat

40%, bintang 3 mendapat 27%. Pada siklus I
masih belum memenuhi kategori dalam
kemampuan bahasa, hal ini dibuktikan dengan
anak yg belum bisa melakukan kegiatan
bermain telepon berju-mlah 73%, dan anak
yang meningkat kemam-puan berbicara
berjumlah 27%.

Hasil kemampuan bicara siklus II pada
indikator bermain telepon dengan indikator
menyebutkan kata - kata yang dikenal, Meny-
imak perkataan orang lain dan Menjawab
perta-nyaan sederhana dengan menggunakan
dering telepon memperoleh persentase nilai
bintang 3 mendapat 17% dan bintang 4 mend-
apat 83%. Pada siklus II sudah memenuhi
kategori dalam meningkatkan kemampuan
bicara dikarenakan target sudah memenuhi
kategori baik. Hal ini dibuktikan dengan
semua anak meningkatkan kemampuan bicara
mendapat 83% dengan hasil kategori sangat
baik.

PEMBAHASAN
Bahasa sangatlah penting bagi anak usia

dini, karena bahasa sangat mendukung kem-
ampuan anak untuk berbicara. Untuk meni-
ngkatkan kemampuan berbicara anak belajar
sambil bermain, karena bermain menbantu
anak untuk memantapkan kesatuan, yaitu
menyatukan bahasa, berfikir, sikap, dan ima-
jinsi serta kereativitas. Dan untuk meni-
ngkatkan kemampuan anak dalam berbicara
guru memberikan kegiatan bermain telepon
pada anak dan diakukan penelitian tindakan
kelas.

Setelah dilakukannya penelitian tindakan
kelas tentang penerapan kegiatan bermain
telepon untuk meningkatkan kemampuan
bicara anak pada kelompok A TK Ruhun Al
Quran Peterongan Jombang dalam dua siklus.
Dimana setiap siklusnya dilakukan dalam 2
kali pertemuan. Adapun hasil dari aktivitas
guru, aktivitas anak serta aktivitas kemampuan
anak dalam melipat kertas dapat dilihat
sebagai berikut :Berdasarkan pada lembar
observasi aktivitas guru siklus 1 hasil yang
dicapai 45% hal ini menunjukkan bahwa
belum mencapai kriteria keberhasilan belajar,
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namun pada siklus II terjadi peningkatan hasil
yang dapat di capai 95% hal ini dapat dilihat
sudah mencapai kriteria keberhasilan aktivitas
guru dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada lembar observasi
aktivitas anak pada siklus 1 hasil yang dicapai
55% ini menunjukkan bahwa belum mencapai
kriteria keberhasilan belajar, namun pada
siklus II terjadi peningkatan hasil yang dapat
dicapai 90%. Ini dapat dilihat sudah mencapai
kriteria keberhasilan aktivitas anak dalam
penelitian ini

Berdasarkan pada hasil kemampuan
berbicara anak melaluai kegiatan bermain
telepon pada siklus I hasil yang dicapai 71%
ini menunjukkan bahwa belum mencapai
kriteria keberhasilan belajar, namun pada
siklus II terjadi peningkatan hasil yang dapat
dicapai 90% ini dapat dilihat sudah mencapai
kriteria keberhasilan kemampuan bermain
telepon anak dalam penelitian ini. Dari 16
anak, 15 anak sudah Tuntas dan 1 anak Tidak
Tuntas. Namun dalam prosentase kelas sudah
dikategorikan Tuntas, jadi penelitian tindakan
kelas pada siklus ke-2 dinyatakan berhasil.
Untuk itu peneliti tidak perlu melanjutkan
pada siklus berikutnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data pada siklus I dan
siklus II dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bermain telepon dengan indikator menyebu-
tkan kata - kata yang dikenal.
Menyimak perketaan orang lain dan
Menjawab pertenyaan sederhana adalah
Kegiatan bermain telepon dapat meningkatkan
kemampuan bicara anak di kelompok A TK
Ruhun Al Qur’an Rejoso Kecamatan
Peterongan Kabupaten Jombang.

Saran
Dengan memperhatikan kesimpulan diatas,

maka beberapa saran yang dikemukakan
antara lain bagi Guru. Optimalkan penggunaan
kegiatan bermain telepon dan variasi metode
secara tepat dalam menyampaikan materi

sehingga anak tidak merasa bosan pada saat
anda menyampaikan materi. Disamping itu
juga mengenali kemampuan dari masing -
masing anak sehingga apa yang anda sam-
paikan sesuai dengan keinginan dari masing-
masing anak.

Bagi Orang Tua. Hendaknya ikut berta-
nggung jawab terhadap proses belajar putra
putrinya, memberikan fasilitas belajar yang
sesuai dengan kebutuhan putra putrinya.

Bagi Sekolah Hendaknya menyediakan
fasilitas yang dapat menunjang peningkatan
kegiatan belajar dan bermain serta mem-
pertimbangkan kompetensi guru dalam me-
nyusun berbagai kebijakan yang berkenaan
dengan penempatan, pembinaan, penghargaan,
dan pengembangan karir pendidikan guru.

Untuk Peneliti Selanjutnya. Hendaknya
dapat meneliti tentang faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan
bicara anak. Karena tentunya tidak hanya
faktor penggunaan kegiatan bermain telepon
dan variasi metode saja yang dapat
mempengaruhi peningkatan kemampuan
bicara anak.
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